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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan asuhan kebidanan berkesinambungan pada Ny. A 

umur 35 tahun dari masa kehamilan, persalinan, nifas dan KB, bayi baru 

lahir, dan neonatus serta melakukan pendokumentasian dengan metode 

SOAP yang dimulai pada tanggal 24 januari 2018 sampai 31 Maret 2018 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pendampingan ANC dilakukan 2 kali yang dilakukan di rumah pasien 

dan di Puskesmas Gamping 1. Pasien melakukan ANC 7 kali, dan 

melakukan kunjungan di fasilitas kesehatan 7 kali, sesuai dengan 

program pemerintah minimal kunjungan ANC 4 kali. Kunjungan ANC 

asuhan yang diberikan sesuai dengan standar 10T dengan hasil 

pemeriksaan normal. Selama pemberian asuhan pasien hanya 

mengalami ketidaknyamanan sering buang air kecil, penulis 

memberikan penanganan berupa KIE untuk mengatasi 

ketidaknyamanan tersebut dan keluhan tersebut dapat teratasi dengan 

baik. 

2. Pada saat INC dilakukan sesuai APN 60 langkah. Proses persalinan 

kala I, II, III, dan kala IV tidak ditemukan adanya penyulit, pada 

persalinan tidak ada kesenjangan antara teori dengan di lapangan. 

3. Ny. A melakukan kunjungan nifas sebanyak 3 kali sesuai dengan 

standar. Penulis melakukan pendampingan sebanyak 2 kali pada tenaga 

 

126 

    
    

    
    

    
  P

EPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
   Y

OGYAKARTA



127 
 

kesehatan yang dilakukan di Klinik Amanda dan Puskesmas Gamping 

1. Setelah dilakukan pemantauan sampai kunjungan nifas ke 3 penulis 

memberikan KIE KB secara dini. Selama pemantauan masa nifas Ny. 

A tidak ditemukan adanya komplikasi ataupun tanda bahaya.  

4. Asuhan pada bayi baru lahir dan neonatus dapat dilakukan dengan baik 

oleh penulis. Bayi Ny. A melakukan kunjungan sebanyak 3 kali sesuai 

dengan standar. Selama melakukan pendampingan asuhan yang telah 

diberikan adalah KIE imunisasi, KIE kebersihan, dan KIE tanda 

bahaya pada bayi baru lahir. Bayi Ny. A juga telah diberikan salep 

mata dan injeksi vitamin K dan imunisasi Hb-0 1 jam setelah IMD, 

dan imunisasi BCG saat usia bayi 25 hari. Selama masa pemantauan 

tidak ditemukan adanya komplikasi ataupun tanda bahaya.  

B. Saran  

1. Institusi  

Agar hasil studi ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi di 

perpustakaan Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta dalam memberikan asuhan kebidanan berkesinambungan 

pada ibu hamil, bersalin, nifas, BBL dan KB. 

2. Bagi tenaga kesehatan khususnya bagi bidan 

Agar bidan dapat mempertahankan mutu pelayanan sehingga dapat 

memberikan pelayanan asuhan kebidanan berkesinambungan yang 

lebih berkualitas dan dapat mendeteksi secara dini adanya komplikasi 

yang terjadi pada ibu dan bayi serta dapat menurunkan AKI. 
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3. Bagi klien Ny. A 

Agar Ny. A memiliki kesadaran untuk selalu memeriksakan 

keadaannya dan menyadari pentingnya pengawasan pada saat hamil, 

bersalin, nifas dan bayi baru lahir sehingga Ny. A mendapatkan asuhan 

kebidanan secara komprehensif dan dapat mendeteksi adanya penyulit 

secara dini berikut upaya pencegahan maupun penanganannya. 

4. Bagi penulis 

Agar hasil asuhan kebidanan ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam meningkatkan proses pembelajaran dan dapat sebagai 

pengalaman secara nyata untuk menghadapi kasus-kasus yang 

ditemukan di lapangan serta dapat menerapkan asuhan 

berkesinambungan sesuai dengan standar pelayanan kebidanan untuk 

meningkatkan kualitas serta keterampilan. 
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